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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri perdagangan elektronik, khususnya e-commerce, di Indonesia 

terus mencatat pertumbuhan yang kuat. Menurut data Kementerian Perdagangan 

(2025:2), pada kuartal III tahun 2025 transaksi e-commerce naik 20,5% year on 

year, dengan total transaksi mencapai 1,44 miliar. Sementara itu, nilai transaksi 

sepanjang tahun 2024 tercatat sebesar Rp1.288,93 triliun, meningkat 17,08% 

dibandingkan tahun sebelumnya (Kementerian Perdagangan, 2025:6). Di ranah 

kategori fashion, nilai penjualan ritel e-commerce mencapai Rp60,6 triliun, atau 

kira-kira 6% dari total penjualan ritel e-commerce nasional pada tahun 2024 

(Kementerian Perdagangan, 2025:9). Lonjakan ini mendorong perusahaan fashion 

daring untuk menata operasional secara lebih efektif agar mampu menjawab 

kebutuhan konsumen dengan tepat waktu. Agar alur operasional tetap berjalan 

lancar, pengendalian persediaan menjadi elemen yang sangat krusial: ia berfungsi 

menjaga ketersediaan produk, menekan ketidaksesuaian data stok, serta 

memastikan proses pemenuhan pesanan dapat berlangsung tanpa hambatan. 

 PT Lili Style Indonesia merupakan perusahaan e-commerce yang berfokus 

pada produk fashion wanita lokal dengan mengelola empat merek, yaitu Lucera, 

Kaiah Style, Cotton Daily, dan Mavie. Aktivitas operasional perusahaan meliputi 

pemrosesan sekitar 200 paket setiap hari dan dapat meningkat menjadi lebih dari 

500 paket pada periode tertentu. Kondisi tersebut menuntut perusahaan memiliki 

prosedur pengendalian persediaan yang tersusun secara sistematis, mulai dari 

proses penerimaan barang, pemantauan stok, hingga pengeluaran barang, sehingga 

akurasi data persediaan tetap terjaga dan operasional perusahaan dapat berlangsung 

secara optimal. 

 Menurut Mallua, dkk. (2025:2077), persediaan merupakan aset penting 

yang mendukung kelancaran operasional dan pencapaian keuntungan perusahaan, 

sehingga pengendalian yang kurang efektif dapat menimbulkan ketidakakuratan 

data, kelebihan atau kekurangan stok, serta kerugian aset. Pada perusahaan e-
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commerce, ketidaksesuaian antara data stok pada sistem dan kondisi fisik barang di 

gudang juga berpotensi menyebabkan keterlambatan pengiriman dan menurunkan 

kepuasan pelanggan (An-Nisaa, dkk., 2025:158–159). Meskipun penelitian 

mengenai pengendalian persediaan telah dilakukan pada sektor ritel dan agribisnis, 

kajian yang membahas prosedur pengendalian persediaan di PT Lili Style Indonesia 

sebagai perusahaan e-commerce fashion masih terbatas, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi literatur pada konteks tersebut. 

 Kondisi tersebut juga ditemukan penulis selama melaksanakan kegiatan 

magang di PT Lili Style Indonesia. Ketidaksesuaian antara stok fisik dengan data 

pada sistem (oversell) paling sering terjadi pada periode kampanye penjualan, 

seperti saat payday pada tanggal 25–27 setiap bulan maupun pada periode tanggal 

kembar, ketika jumlah transaksi mengalami peningkatan secara signifikan dalam 

waktu yang relatif singkat. Permasalahan oversell umumnya terjadi pada produk 

yang memiliki permintaan tinggi sebagai dampak dari keberhasilan strategi 

pemasaran. Salah satu kasus yang pernah terjadi adalah penjualan satu jenis produk 

mencapai sekitar 100 pcs dalam satu hari, sementara stok fisik yang tersedia di 

gudang sudah sangat terbatas dan proses produksi di vendor masih belum selesai. 

Selain itu, penulis juga menemukan kendala lain berupa penumpukan stok di luar 

area rak penyimpanan akibat keterbatasan kapasitas gudang, serta keterbatasan 

kapasitas produksi pada Vendor Kaiah yang beberapa kali menyebabkan 

keterlambatan pengiriman barang ke gudang. Berbagai kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa permasalahan pengendalian persediaan di PT Lili Style 

Indonesia bukan hanya berupa potensi risiko, tetapi telah menjadi kendala 

operasional yang berulang dalam kegiatan perusahaan sehari-hari. 

 Prosedur pengendalian persediaan perlu dikaji karena memiliki peran 

penting dalam menjaga keakuratan informasi stok serta mendukung kelancaran 

aktivitas operasional perusahaan. Apabila prosedur tersebut belum diterapkan 

secara optimal, perusahaan berisiko mengalami ketidaksesuaian data persediaan 

yang dapat menghambat proses pemenuhan pesanan kepada konsumen. Atas dasar 

tersebut, penulis memilih judul "Prosedur Pengendalian Persediaan PT Lili 

Style Indonesia" karena sesuai dengan aktivitas operasional perusahaan serta 
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bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan prosedur pengendalian persediaan 

yang diterapkan di PT Lili Style Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pokok permasalahan dalam laporan tugas akhir ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana prosedur pelaksanaan pengendalian persediaan pada PT Lili 

Style Indonesia? 

b. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam prosedur pelaksanaan 

pengendalian persediaan pada PT Lili Style Indonesia? 

c. Apa saja solusi yang bisa diterapkan untuk menyingkirkan hambatan dalam 

prosedur pelaksanaan pengendalian persediaan di PT Lili Style Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun maksud penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Menggambarkan prosedur pelaksanaan pengendalian persediaan pada PT 

Lili Style Indonesia, mencakup alur barang masuk ke soolusi, pemantauan 

stok di solusi, serta pencatatan barang keluar ke konsumen. 

b. Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

prosedur pengendalian persediaan pada PT Lili Style Indonesia. 

c. Merumuskan solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan dalam 

prosedur pelaksanaan pengendalian persediaan pada PT Lili Style 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan menghadirkan manfaat yang 

luas bagi beragam pihak, antara lain: 

a. Bagi penulis, penyusunan laporan ini menjadi ruang bagi penulis untuk 

mempraktikkan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan, sekaligus 

memperkuat kemampuan dalam menelaah persoalan operasional dan 

merumuskan solusi secara terstruktur. Seluruh proses tersebut berlangsung 

dalam kerangka pengendalian persediaan pada Perusahaan. 
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b. Bagi Perusahaan, laporan ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi 

sekaligus rujukan untuk menyempurnakan prosedur pengendalian 

persediaan serta menyusun SOP yang lebih rapi dan terstruktur. Tak hanya 

itu, laporan ini juga dirancang sebagai pedoman bagi karyawan Divisi 

Operations E-commerce agar aktivitas operasional dapat dijalankan dengan 

lebih terarah. 

c. Bagi institusi, laporan tugas akhir ini diharapkan mampu menambah 

khazanah koleksi karya ilmiah mahasiswa Program Studi D3 Administrasi 

Bisnis sekaligus menjadi bukti yang nyata tentang keterhubungan antara 

materi perkuliahan dan tuntutan dunia industri, terutama pada bidang e-

commerce yang terus berkembang sangat cepat. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam merancang laporan tugas akhir ini, penulis menerapkan dua 

pendekatan pengumpulan data berikut: 

a. Wawancara, penulis berkenan melakukan zoom meeting dengan atasan di 

PT Lili Style Indonesia untuk menggali informasi mendalam tentang 

prosedur pengendalian persediaan, berbagai kendala yang muncul, serta 

langkah-langkah yang dilakukan untuk menanganinya. 

b. Dokumentasi, penulis menghimpun serta menelaah dokumen operasional 

perusahaan yang berhubungan dengan pengelolaan persediaan, termasuk 

dokumen penerimaan barang.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang prosedur 

pengendalian persediaan di PT Lili Style Indonesia, dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa: 

a. Prosedur pengendalian persediaan di PT Lili Style Indonesia meliputi empat 

proses utama, yaitu barang masuk, pencatatan dan pemantauan stok, barang 

keluar, serta penanganan retur. Setiap prosedur saling terintegrasi melalui 

kegiatan quality control, stock opname, rekonsiliasi data, dan penanganan 

oversell maupun barang retur. Seluruh prosedur tersebut bertujuan menjaga 

keakuratan data persediaan serta mendukung kelancaran operasional 

gudang dan pemenuhan pesanan pelanggan. 

b. Pelaksanaan pengendalian persediaan masih menghadapi tiga kendala 

utama, yaitu ketidaksesuaian antara stok fisik dan data sistem (oversell), 

penumpukan stok di luar rak (overload stock) akibat keterbatasan kapasitas 

gudang, serta keterbatasan kapasitas produksi vendor (bottleneck). Ketiga 

permasalahan tersebut berdampak pada akurasi data persediaan dan 

ketepatan waktu pemenuhan pesanan sehingga perlu dilakukan perbaikan. 

c. Untuk menghadapi kendala tersebut, beberapa langkah yang dapat 

ditempuh mencakup penerapan safety stock buffer dan SOP rekonsiliasi 

harian agar oversell dapat ditekan, penegakan SOP zone mapping disertai 

lembar kendali boks penyimpanan guna mengatasi overload stock, serta 

memperkuat kolaborasi dengan vendor lewat Service Level Agreement 

(SLA) dan sistem pelaporan berbasis cloud. Dengan menerapkan rangkaian 

solusi ini, diharapkan akurasi data persediaan meningkat, kesalahan 

pencatatan dapat diminimalkan, dan operasional perusahaan berjalan lebih 

lancar. 
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 5.2 Saran 

 Bertolak dari temuan riset serta kesimpulan yang telah dirumuskan, penulis 

menyampaikan sejumlah saran yang diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan 

bagi PT Lili Style Indonesia dalam upaya meningkatkan efektivitas pengendalian 

persediaan, yakni sebagai berikut: 

a. Perusahaan dapat menerapkan cut-off time pada periode dengan volume 

transaksi yang tinggi, kemudian melakukan sinkronisasi data persediaan 

sebelum produk kembali diaktifkan di marketplace. Penerapan langkah 

tersebut diharapkan dapat menekan potensi oversell, mengingat 

pencatatan stok masih menggunakan Google Sheet dengan koordinasi 

melalui Slack. 

b. Penataan ulang tata letak gudang perlu dipertimbangkan agar kapasitas 

penyimpanan dapat dimanfaatkan secara lebih maksimal. Perbaikan 

tersebut dapat dilakukan melalui penambahan rak penyimpanan permanen 

maupun pengelompokan area penyimpanan berdasarkan kategori produk 

fast-moving dan slow-moving. Di samping itu, penggunaan layanan 

pergudangan pihak ketiga (third-party logistics) dapat dijadikan alternatif 

ketika jumlah persediaan meningkat pada periode promosi atau musim 

penjualan. Langkah tersebut diharapkan mampu mengurangi penggunaan 

boks penyimpanan cadangan yang selama ini hanya dimanfaatkan sebagai 

solusi sementara. 

c. Agar produksi tidak tersendat, perusahaan bisa membangun kemitraan 

dengan lebih dari satu vendor, khususnya untuk produk yang penjualannya 

tinggi. Diversifikasi pemasok akan membantu menjaga ketersediaan 

barang apabila salah satu vendor mengalami hambatan dalam proses 

produksi. Selain itu, perusahaan perlu menyusun proyeksi kebutuhan 

produksi berdasarkan data penjualan historis dan menyampaikannya 

kepada vendor secara berkala agar mereka memiliki waktu yang memadai 

untuk mempersiapkan bahan baku serta kapasitas produksi. Dengan 

perencanaan yang lebih terstruktur, risiko keterlambatan dalam memenuhi 

pesanan pelanggan dapat ditekan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Narasumber : Reni Jayanti 

Waktu  : 5 Juli 2026 

Jabatan : PIC Kaiah Style Divisi Merchandising 

1. Bagaimana alur koordinasi awal ketika barang selesai diproduksi oleh vendor 

(misalnya Vendor Kaiah) hingga akhirnya dikirim dan diterima di gudang? 

Jawab: 

Kalau alur koordinasinya, kami setiap hari berkomunikasi dengan PIC dari masing-

masing vendor untuk memantau progres produksi. Produk yang sudah selesai dan 

menjadi prioritas, terutama yang best seller, akan dijadwalkan untuk dikirim ke 

gudang. Sebelum pengiriman, kami memastikan jumlah dan jenis produknya sudah 

sesuai dengan permintaan agar proses penerimaan di gudang berjalan lancar. 

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam alur penerimaan barang masuk, dan apa saja 

tanggung jawab spesifik masing-masing? 

Jawab: 

Yang terlibat dalam proses barang masuk adalah tim Operations dengan 

pengawasan dari tim Merchandising. PIC bertugas menerima barang, menghitung 

jumlahnya, melakukan quality control (QC), lalu memperbarui data stok. Jika 

terdapat kekurangan atau kendala, PIC akan melaporkannya kepada supervisor 

untuk diteruskan kepada vendor. 

3. Pada saat pemeriksaan fisik barang masuk, apa prosedur yang dilakukan jika 

ditemukan ketidaksesuaian jumlah atau barang cacat (reject)? Ke mana barang akan 

dialirkan kembali? 

Jawab: 

Setiap barang yang datang diperiksa jumlah dan kualitasnya. Jika ditemukan barang 

kurang atau cacat, tim Operations mencatat dan memberi tanda pada barang 

tersebut, kemudian mengunggah datanya ke dashboard. Barang yang kurang akan 
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diminta dikirim pada pengiriman berikutnya, sedangkan barang reject dikumpulkan 

terlebih dahulu sebelum dikembalikan ke pabrik untuk diperbaiki. 

4. Bagaimana alur prosedur pengecekan stok berkala (stock opname) yang berjalan 

saat ini? (Mulai dari pencatatan data, perhitungan fisik, hingga pelaporan). 

Jawab: 

Stock opname dilakukan secara real-time. Begitu barang datang, jumlah dan 

kualitasnya langsung diperiksa dan diinput ke spreadsheet agar laporan harian 

selalu sesuai dengan kondisi stok di gudang. 

5. Apabila saat opname ditemukan selisih stok (misal data di sistem 10, fisik hanya 

8), bagaimana prosedur pengecekan dan penyesuaian datanya? 

Jawab: 

Apabila ditemukan selisih stok, pengecekan dan pelaporan langsung dilakukan 

secara real-time agar vendor segera mengirim kekurangan barang. Cara ini 

diterapkan untuk mencegah kesalahan pencatatan dan memastikan barang yang 

diterima sesuai dengan surat jalan. 

6. Bagaimana alur prosedur yang Bapak/Ibu lakukan ketika melihat laporan stok di 

spreadsheet gudang sudah mulai menipis? Bagaimana tahapan dalam menyusun 

"Daftar Produk Prioritas" tersebut sebelum permintaan pengiriman diserahkan ke 

vendor? 

Jawab: 

Penentuan produk prioritas dilakukan berdasarkan data penjualan harian dan 

mingguan. Produk yang paling laris diprioritaskan untuk diproduksi kembali, tetapi 

stok produk lain juga tetap diperhatikan agar seluruh variasi tetap tersedia. 

8. Bagaimana urutan langkah penanganan pesanan konsumen, mulai dari pesanan 

terverifikasi di aplikasi/marketplace, proses pengambilan barang, pengemasan, 

hingga barang diserahkan ke kurir? 

Jawab: 

Setelah pembayaran terverifikasi, pesanan diproses berdasarkan prioritas 

pengiriman, dimulai dari layanan instan dan same day. Selanjutnya barang diambil 
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sesuai pesanan, resi dicetak, barang dikemas, lalu diserahkan kepada kurir untuk 

dikirim ke pelanggan. 

9. Apa yang dilakukan oleh tim gudang jika terjadi kondisi eror, misalnya pesanan 

sudah masuk ke sistem tetapi fisik barangnya ternyata kosong di rak penyimpanan? 

Jawab: 

Jika barang di rak kosong, tim terlebih dahulu memeriksa ketersediaan stok di 

pabrik. Apabila stok memang habis, tim berkoordinasi dengan customer service 

untuk menawarkan penggantian produk, refund, atau voucher kepada pelanggan. 

10. Kapan proses pengurangan jumlah stok pada sistem pencatatan digital 

dilakukan secara aktual? 

Jawab: 

Pengurangan stok dilakukan setiap akhir hari kerja (End of Duty/EOD). Tim 

Operations mencatat seluruh barang keluar, kemudian data tersebut dicocokkan 

dengan stok fisik di gudang agar data pada sistem tetap akurat. 

11. Siapakah pihak atau jabatan spesifik yang memiliki wewenang penuh untuk 

memeriksa sekaligus memberikan persetujuan akhir bahwa data pencatatan barang 

masuk dan keluar tersebut sudah benar dan valid? 

Jawab: 

PIC bertanggung jawab terhadap pencatatan stok, sedangkan supervisor bertugas 

melakukan pengecekan dan memberikan keputusan akhir. Apabila terdapat 

permasalahan yang bersifat penting, keputusan akan dikoordinasikan kembali 

dengan manajer. 

12. Bagaimanakah penentuan target waktu (timeline) dan urutan prioritas yang 

diterapkan perusahaan dalam memperbarui data stok internal agar operasional 

harian tetap berjalan lancar? 

Jawab: 

Pembaruan data stok dilakukan setiap hari dengan melihat data penjualan terlebih 

dahulu, kemudian disesuaikan dengan produksi dan pengiriman sehingga seluruh 

data stok telah tersinkronisasi sebelum jam kerja berakhir. 



 

 

50 

 

13. Bagaimanakah alur penanganan dan prosedur pengendalian internal yang 

dilakukan oleh tim operasi apabila terdapat barang yang dikembalikan (retur), baik 

barang cacat dari konsumen maupun pengembalian ke pihak vendor? 

Jawab: 

Barang retur terlebih dahulu divalidasi untuk memastikan penyebab 

pengembaliannya. Jika terbukti rusak, pelanggan dapat memilih penggantian 

barang atau refund, sedangkan barang yang rusak dikumpulkan dan dikirim kembali 

ke vendor untuk diperbaiki. 

14. Pada proses penanganan barang retur tersebut, apakah ada dokumen atau 

formulir pendukung yang wajib diisi dan diterbitkan sebagai bukti penyesuaian data 

persediaan? 

Jawab: 

Pelanggan wajib melampirkan video unboxing, foto produk, dan foto kemasan 

melalui marketplace. Barang retur yang diterima langsung diperiksa pada hari yang 

sama agar proses validasi dan penyesuaian data dapat segera dilakukan sesuai 

ketentuan. 

15. Apa kendala utama yang paling sering memicu terjadinya selisih data antara 

jumlah fisik barang di gudang dengan catatan di sistem? 

Jawab: 

Kendala yang paling sering terjadi adalah kesalahan informasi dari pihak produksi 

mengenai jumlah barang yang siap dikirim, sehingga menyebabkan 

ketidaksesuaian data stok dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. 

16. Bagaimana divisi Operations mengatasi lonjakan pesanan (dari 100–150 paket 

menjadi lebih dari 200 paket harian) pada periode puncak seperti tanggal kembar 

atau payday terkait kesiapan stok? 

Jawab: 

Saat terjadi lonjakan pesanan, perusahaan memaksimalkan tenaga kerja yang 

tersedia, meminta bantuan dari divisi lain, serta membagi tugas secara terstruktur 

agar seluruh pesanan dapat diproses dengan cepat dan tepat waktu. 
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17. Sejauh mana kendala komunikasi atau keterlambatan produksi di sisi vendor 

(seperti isu bottleneck pada tahap produksi tertentu) memengaruhi ketersediaan 

persediaan siap jual di gudang? 

Jawab: 

Kendala komunikasi dengan vendor cukup memengaruhi ketersediaan stok karena 

sering terjadi miskomunikasi mengenai progres produksi. Akibatnya, jadwal 

pengiriman berubah sehingga stok di gudang juga menjadi terlambat tersedia. 

18. Menurut Bapak/Ibu, perbaikan apa yang penting untuk diterapkan terkait data 

persediaan stok ke depannya? 

Jawab: 

Menurut saya, perbaikan yang perlu dilakukan adalah memastikan ketersediaan 

bahan baku dan meningkatkan kapasitas produksi, misalnya melalui kerja sama 

dengan pabrik yang lebih besar atau memiliki pabrik sendiri. Dengan demikian, 

kebutuhan stok dapat terpenuhi dan proses penjualan tidak terganggu. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 3 Penyimpanan Stok di Rak 
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Lampiran 4 Pengemasan Barang 
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Lampiran 5 Surat Jalan 

 


